BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui

pengaruh model prediksi kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan

opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kemungkinan kebangkrutan tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern dengan tingkat signifikansi sebesar 5% pada perusahaan
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Nilai probabilitas (Prob.)
sebesar 0,505 yang berarti nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Hol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
auditor tidak hanya mempertimbangkan hasil perhitungan model prediksi
kebangkrutan dengan menggunakan Altman Z-Score dalam pemberian opini audit
going concern bagi perusahaan. Auditor dapat mempertimbangkan bahwa rencana-
rencana yang diungkapkan manajemen dapat mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan di masa depan sehingga auditor tidak memberikan opini audit going
concern.

2. Ukuran perusahaan tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern dengan tingkat signifikansi sebesar 5% pada perusahaan tekstil
dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Nilai probabilitas (Prob.) sebesar
0,436 yang berarti nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 0,05 sehingga Ho2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran suatu perusahaan, maka tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan
terhindar dari pemberian opini audit going concern, dan begitu juga sebaliknya.
Apabila perusahaan memiliki ukuran perusahaan yang kecil, maka tidak memberikan

jaminan bahwa perusahaan akan mendapatkan opini audit going concern.
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3. Pertumbuhan perusahaan tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern dengan tingkat signifikansi sebesar 5% pada perusahaan
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Nilai probabilitas (Prob.)
sebesar 0,682 yang berarti nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ho3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan laba yang positif, maka tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan
terhindar dari pemberian opini audit going concern, dan begitu juga sebaliknya.
Apabila perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang negatif, maka tidak memberikan
jaminan bahwa perusahaan akan mendapatkan opini audit going concern. Auditor
dapat mempertimbangkan faktor lain selain laba perusahaan seperti kondisi ekonomi
global, jumlah pesaing, dan sebagainya.

4. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.
Nilai probabilitas (Prob.) sebesar 0,001 yang berarti nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ha4 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila pada tahun sebelumnya perusahaan mendapatkan opini
audit going concern maka terdapat kemungkinan yang besar perusahaan tersebut akan
menerima kembali opini audit going concern pada tahun berjalan.

5. Model prediksi kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan opini
audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.
Nilai probabilitas (Prob.) 0,000103 yang berarti nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05 sehingga Ha5 diterima. Selain
itu, model prediksi kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan
opini audit tahun sebelumnya mampu menjelaskan variasi dalam pemberian opini
audit going concern sebesar 63,9%. Sedangkan sisanya sebesar 36,1% dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian yang tidak

diikutsertakan dalam penelitian ini.
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kemungkinan

kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan tekstil dan garmen, hendaknya pihak manajemen selalu melakukan
analisis terhadap faktor internal dan eksternal perusahaan yang dapat mengancam
keberlangsungan hidup perusahaan, sehingga apabila ditemukan tanda-tanda yang
menganggu kelangsungan usaha maka manajemen dapat mengambil tindakan yang
dapat mencegah terjadinya gangguan tersebut secepatnya. Namun, bagi perusahaan
yang telah menerima opini audit going concern maka dapat dengan segera menyusun
rencana manajemen yang dapat memperbaiki kondisi internal ataupun mengantisipasi
kondisi eksternal perusahaan agar terhindar dari penerimaan opini audit going concern
pada tahun berikutnya.

2. Bagi investor, sebelum melakukan investasi pada suatu perusahaan hendaknya
investor menganalisa kondisi perusahaan terlebih dahulu agar ketika sudah melakukan
kegiatan investasi, maka dapat terhindar dari peristiwa yang dapat merugikan investor.

3. Bagi auditor, hendaknya proses audit selalu dijalankan sesuai dengan standar audit
yang berlaku dan dengan kode etik auditor. Auditor harus bersifat independen dalam
menjalankan proses audit agar ketika menyatakan opini atas suatu perusahaan, opini
tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dapat dipercaya oleh para
pengguna laporan keuangan perusahaan. Selain itu auditor harus mempertimbangkan
banyak faktor dalam pemberian opini audit, khususnya opini audit going concern
karena opini ini dapat memberikan dampak yang besar bagi perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mempertimbangkan variabel-variabel
independen lainnya seperti debt default, audit tenure, opinion shopping, disclosure,
kualitas audit, leverage, dan berbagai variabel lainnya agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai pemberian opini audit going concern.

Berikutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan pada sektor
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industri lain agar dapat mendapatkan pengetahuan dan informasi tambahan mengenai

pemberian opini audit going concern dari berbagai sektor industri.
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